. 1. .Pendahuluan e .
i 'Skenano adalah'--'bagian :

peramalan imsxs

perenc aankontuenm def;ms]ancaman

anahsls 51stem senjata, “olak mam, “olah

yudha dari operasi militer clan sebagai
elemen pentmg perencanaan mzizter
Oleh karena skenano dldesaln untuk
' blsa menje)askan sesuatu yang c%:mma’u
ch masa mendatang, bisa dlartzkan suatu
proyekst, asumsi, Spekulam atau h_zpotesm
:':iéri. ISéperﬁnyé Cépable mentakdirkan
keputusan atau hasii aperasi atau pe-
rencanaan mlhter Skenano berperan
sebagal ru;ukan perencanaan mﬂlter
pelatlhan olah yudha dan eksplonasx po—
tentsai geopo]mk Skenano bukan saja
domain militer, tetapi dapat digunakan
di kale_mgah bisnis dan pemerintahan
khusuana dihadapkan dengan rekayésa
alam dan manusia.

Agar skenaric benar-benar ber~
manfaat skenaric tersebut harus di-
bayar seberapa jauh  keabsahannya.
Salah satu aplikasi skenario adalah
olah yudha. Olah-yudha adalah produk
sistem manusia dan mesin berikut in-
teraksinya. Seperti dikefahui olah yu-
dha selalu berbasis teori olah main.
Olah main berbasis firuan alam yang
akan menentukan harga besar kecilnya

neluang. {(nrobabilistik) vang dineroleh

e Bulien Djokosad

1r'1"té§r:a'l '
dan konfhk L
h Depariemen

-7 analisis - kapabilit_as_, .perencanaan, pe- -

ngembangan al;uisisi,

.personel Kapablhtas adalah mt1 bxsms '

Pertahanan, mengapa
dem;klan? Karena * signifikan - mem-
berikan impak, strukiur, organisasi, dok-
trin_dan kekuaian pertahanan nasional
vang akan dibangun -sekarang maupun
maupun vang akan datang.

--Secara definisi, kapabilitas akan
meliput hal pengembangan konsep
dan eksperimen, analisis kapabilitas,
perencanaan dan pengembangannya,
perencanaan dengan memperhatikan
input  fundamental bagi kapabilitas,
akuisisi kapabilitas dan operasi. Skenario
nyatanya menjadi sentra isu kapabilitas.
Apapun aplikasi skenario, spekirum
penggunaan skenario paling luas adalah
dalam pemodelan, simulasi, olah main

atau olah yudha.

2. Fondasi Skenario

Mengawali subtopik ini ada baiknya
mencermati definisi skenario terlebih
dahulu.

bagai......an outline or model of an ex—

Skenario dapat diartikan se-

pected or supposed sequence of events,
ataU..ove.n an intial set of conditions and
time~line of significan events imposed
on trainees or system to achieve exercise

ohiectives, menumt 118, Defense Mo

§ogistik :serta -
.the s:tuanon by Commander “X"%at t}me’.

actions to 'be taken -during a projected..--"..-f -
'exerase or; maneuver ~the . estimate of

“Y” in a war or war-game, a specn‘zc_ -

set of parametric values selected for, a.-'-__
given run of the computer. S .

Apapundefinisiyangdipilih, nampak- _ :
nya definisi-sebelumnya lebih menunjuk -
suaty deslripsi yang mengarah ke suatu -
sistem yang diminati, dianalisis, didesain
atau sedang dioperasionalkan. Bisa jadi
sistemy tersebut adalah  senjata atau
komponen persenjataan atau organisasi
bahkan suatu objekiif strategi, misalnya
obvektif kepentingan nasional. Skenario
dalam pengertian sistem analisis dapat
diterjemahkan  sebagai  pernvataan
asumsi fentang lingkungan operasional
suatu sistem yang sedang diamati dan
diminati.

Seyom menjelaskan dengan bahasa
vang panjanglebarberikutcontoh—-contoh
skenario dan kesulitan-kesulitannya, se~
hingga sepakat bahwa skenario adalah
Sangat

jantung prosss  pemodelan.

sulit membuat  konstruksi  skenario
vang benar, entah menghadapi situasi
yang tipikal atau ekstrem. Penjelasan
untuk menggambarkan langkah-lang-
kah konstrukst terciptanya skenario
akan membutuhkan sesi vang cukup
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manusia, meskipun manusia telal me-
nyusun harapan tersendiri {expected
value), konsep peluang ini ditirukan
mesin komputer melalui generik bilangan
acak. Peran dan penggunaan skenario
sangat luas alikasinya dalam bisnis
Departemen Pertahanan dan sebagai
elemen terpenting sebagian besar pro-
bleina Departemen Periahanan vang
kompleks, seperti di bidang simulasi dan
Slah main sangat tergantung bagaimana
skenario “mereka”,

Skenarioc amat dibutuhkan dalam
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delling and Simulation Office. Bila di-
gabungkan dalam kalimat vang lebih
prakiis, skenarioadalah.....representation
of the state,and present state.of a set
of animate and/or inanimate objects,so
as to permit the exploration of,or rea-
soning about,their future stafe and the
events thai lead to it

RAND memberikan tuntunan de-
finisi skenario, vakni..an outline of
a sequence of hypothetical events, a
record of the actions and counteractions

taken by parties to a conflict; a plan of

Aplikasi penggunaan skenaric se-
lama dua dekade ini adalah olah yu-
dha dan olah vyudha vang pertama
kali dilakukan tahun 1812 & US.
Naval Academy. Berikuinya, 50 tahun
kemudian diikuti oleh para Jenderal
Stal Prusia dan sampai saat ini dikuti
Mendel
menyatakan bahwa kegiatan olah vudha

oleh hampir semua negara.
semenjak tahun 1961 telah menggelar
permainan geo-politikal dan melibatkan
semua poiensi kekuatan nasional untuk
mengeksp]orasi semua kejadian vyang
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ﬁdha . tersebut

Jain sebagau baas olah yudha ini; dapat

dxgu ai{an Juga untuk mengei{sploram 1su_'

- '-strategls maupun operasmnal serta’{ai&tik ' :

S 'fSkenano capab)‘e mengembangkan 1su-": B

_ s penggunaan senjata strategls dan
o operasmnal serta. taktik vang baru.

Sebagal contoh berakhlmya Perang \

"-'Dmgm berpeluang untuk mengurangl_

;umlah senjata berhui ledak nuklir, se=
_ hmgga memunglunkan mengubah kapal
seiam nukisr bezpeluru kendall “berhuiu

: _--ler.lak nukhr menjach menjadl sejumlah

Ikapal selam nukhr konvensional, saja.
- Dampaknya mengurangi ongkos .ope—
' -ra51ona§ dan Jebih efisien bukan? Dam-
pa_i___c_ontoh tersebut, ukuran efektivitas
Qan_g dibangun bagi sebuah kapal selam
seperti ini bila digabungkan dengan aset
sistem senjata lainnyva tentu saja akan
berubah.. g
. .Per_ubah_an-_' ini, akan. . mengubah
kalkulus -kekuatan : gabungan | bukan?

u I -_.'College menyebuikan bila
Peran skenarlo__.:__

s :swnal :

'duven)

Wat."":
folxus utama T

_perancang i{ekuatan strate;;k (s.trateg:c 3 :
force pIanner ' adalah dorcmgan _S]t%.la"'_._

{c;rcumsfances atau tuanona

._..maka pendekatan

'sudah sangat tepat T]plka{ dan konsep
: .yang s;gmflkan tlap tmgkatan (strateg; %
' operasa, “takiik .dan. kapa%)lhtasnya) de—-_- :

ngan mehbatkan skenano sebagal pen=-

dekatan akan menghasﬂi&an tabel tlplkal_

skenario pada Tabel 1. - . S
' Sltuasmnal yang.. é:maksuci adalai“z
sz,za_‘_[u._.hm;pu_nan situasional i’ tingkat
nasional, '_fxuar_ld_ala,_ regional atau global.
Format anéaman yéng dikaitkan di sini
terstrukiur -dalam waktu peringatan -dan
mobilisasi (warnmg and mobmzatzon
time), tingkat kekuatan yang ada.{force
level) dan asumsi ada rencana serangan.
Strukiur. kekuatan vang dirancang be~
nar~benaf guna memenuhi keinginan
obyeklif strategi militer saat situasional
seperti Hil.

Tidak ada perbedaan 51gm§1kan kon-

rancangan umum Semakm pendek k

skenano

tang:b}'e

structurmg) Fokus waktu sfruaszor}al_

efe%tlf mengamata

'_ clan tentu saja 3eb1h -pendek dara normal'-': i

Jacilan yang chprech <51 dan dlramall{an-

: _semakln besar peiuang kejacilan tersebut'_"._'.'

akan muncul sehlngga reahstﬁ{ cian

Apapun pendekatan yang dxgunakaﬂ,

skenano memllllﬂ tlga kekuatan. Per*_.' o

'tama, fokus pada hal yang spesﬁzk dan

iangible. Bila skenano vang . dlbangun ._
yaitu Pakia Warsawa . menyerang secara

“ konvensional “terhadap NATO, maka 3

perencanaan vang dibuat NATO akan .
sangat jelas _seka_li._'Bi_ia..s_kenario_ dapat '
mengantisipasi serangan simultan di wi=
layah Eropa dan.Semenaniung Korea,
perencanaan pun akan mudah dibuat.
Kekuatan kedua, skenario yang di~
bangun akan mampu mendikte prioriias
nasional. . Sebagaimana = diamanahkan
kepentingan nasional, ada wilayah ter~
tentu yang -akan menjadi prioritasnya.

Sirategic Scenaring

ond151 sm.zaszonal gk

Planning Scenarios
Operation Scenarios
Dreplovinent Scenarios
Preparedness Scenarios
Reference Scenarios
= OR study scenarins
{Sim/Exp/Wargame)
* Testing scenarios

Capability Operatien
Scenaries
Configuration Scenarios

Tabel 1. Tipikal Skenario Dengan Konsep Yang Helevan

e ]
i
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118 _tu__;kepentmgan nasxcmal akan___

' '-'__.'mu ah mend}kte beherapa tmgkatan
:dan kategon balk daiam beﬂtuk w1layah

._benar-benar “oleh _
Yudha, Him s kontml Olah Yudha, dan

Dnektur G

sei)aglan oleh ]::az‘a pemaln Bag; pe-

.._._-reglonal mandala bahkan bangsa mana

- 'yang' _'bxh dlpr;outaskan

rancang operaa mlhter, skenano dapat

-berwu;ud suatu seri ceuta pendek ke~

' Kekuatan kei’aga skenano mem;i;ki -

1_'-_:kei§uaiars dsnamxs dan a]arm yang da-__--

: --;pat" mengeﬁdahkan fung51 wiaktu “per -

'-'.':skeﬂano' dapat be;‘peran membantu

_kejadlan dengan ba:k Arimya._

: membua’r rama]an mendaiaag Seperii

'_d1ketahu1
dan hasilnya adalah * kumulatif.

kejadxan ‘adalah sekuensial
Aksi
berikutnya (kejadian berikut} akan sa-
ngat_-iérgantuhg outcome kejadian se-
belumnﬁa.*()iéh karena skenario me=
natap'éituasional membuat proses dari
waktu ke waktu akan semakin fokus dan

mudah mengendal:kannya '

3. Skenario dan Penggunaannya

‘Secara 'definisi ‘skenario "dapat di-
artikan “kontekstual atau pernyataan
asumsi, atau siuasional atau bahkan
perencanaan. Skenario terdefinisi se-
bagai garis besar suatu kejadian yang
terarah afau tetapan suatu Konteks
tertentu atau suatu situasi tentang ke-
pentingan afau sesuatu yang sedang
diminati atau sesuatu yang diprihatinkan.
Pendalaman tentang kontekstual sa-
ngat diperlukan, dihadapkan dengan
konstruksi skenario pada {ahap lampau,
kemajuan tahap sesudahnya dan saran
uniuk tahap sekarang ini.

Sedemikian pentingnya sehingga

-mungklnan l{e;adlan mendatang ‘dan

1l<ut mengatm tahapan-tahapan anahsxs

atau memban‘fu berjalannya ola h yudha
__problem m;hter Sangat iepal kaxena
'51tua51onal 'dan - hipotesis - tidak ‘akan
‘menmiliki bﬂntangaﬂ walt( vang panjang.

Situasional dan hipotetis dapat diartikan
juga sgbaga_:_ asumsi yang digunakan da-
lam membangun skenario itu.

Contoh * skenario ‘dalam  bentuk
skema seperti di bawah:
Perhatikan mana vang asumsi,

hipotesis, situasional dan perencanaan,
Skenario tersebut lebih berorientasi pada
perencanaan “berbasis pada ancaman,
belsm berbasis pada kapabilitas.
Skenario umumnya digunakan uniuk
peramalan (forecasting), pendefinisian
du-
{advocacy}

masalah (define the problem),
kungan  atau pembelaan
dan olah main serta hal-hal lain yang
sudah digambarkan sebeluranya. Perlu
digarisbawahi bahwa skenario lebih dekat
kepada seni dibandingkan disiplin ilmu
vang lebih keras, Tabel 2 merupakan
bentuk lain dari suatu skenario. Cermati
dan bandingkan dengan bentuk skenario
sebelumnya.

di

dalamnya apakah pernyataan tersebut

Perhatikan substansi skenario,

lebih kepada suatu dummy, vrediksi

reahstlk'? Atau apa sekedar daftar awal. "
_yang “dibuat untuk menganalisis ske"' '

nario mana yang sangat berpeluang, .

berpeluang -atau kecil sekali peluangnya

dan membenkaﬂ peran proyeksa 1-:e—~-.'

- kuatan Amenka Serikat.

- Pada umumnya semua peramaian

_yang mungkm terjadl akan me Jbaikan_-'_ ’

skenano Peramalan tentang outcomej 8

krisis d} F’olanclza dan konflik vang terjadl v
di Afghanistan, bisa ' membentang mulai ':_
dari “dugaan” paling sederhana sampéi N
“elaborasi”

dengan cerita yang lebi:h_'

rinci. Dugaan ‘dan elaborasi merupakan

skenario juga. Apapun iingkatan dan

rinciannya tidak boleh berlebihan se-.
hingga menutupi kehadiran skenario,
justru skenario akan menuntun p:a_iré
analis dan pemilik masalah kepada
suatu gambaran besar dunia nvata ini
menuju outcome peramalan.

Beberapa kejadian bisa saja dihapus
sama sekali dari elemen skenario,
namun beberapa kejadian fetap ting~
gal di delamnya sebagai penarikan ke-
simpulan.

Bahkan beberapa kejadian dapat
vang
mengarah kepada kebenaran peramalan

memberikan pencerahan  rinc
dunia nyata atau membuat peramalan
tersebut semakin dipercava. Skenario
tetap membawa esensi peramalan.
Sementara ini, disepakati bahwa
hampir sebagian besar produk peren—
canaan militer berbau kontinjensi, Tipikal

perencanaan  kontinjensi  merupakan

faktor kontekstual perlu  dimengerti vang most likely atau benar-benar himpunan sekuensial kejadian-kontin-
Morth :
: brangy Morso Mty :
L threasiens Irac Ermeg [ESBTES Kores :
Bt msiniizes frywarcies wrrvasion mwvades :
[ ] ] ! | :
| l T ] B
4] & e 18 20 zZ5 30 5 40 45 &3 ;
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jensi-skenario vang menampung ce-
rita rincinya. Bila skenaric diciptakan
tidak mengarah kepada kepentingan
situasional, hampir dipastikan skenario
tersebut gagal perannya.

Perencana militer sering mengguna=~
kan skenario sebagal pendefinisian
masalah {define the problem) dalam
rangka mendefinisikan atau menciptakan

suaiu kepentingan di dalamnva atau

Tabel 2. Skenario vang Memungkinkan

elektromagnit yang merugikan sistemn
rudal Amerika Serikat. Sehingga di-
butuhkan suatu  tindakan perlawanan
vang cantik dan terorkestra oleh pihak
Amerika Serikat dan keputusan untuk
ICBM/SLBM  Amerika
Serikat atau tidak.

Padahal mula—muia skenario tersebut

meluncurkan

didesain  untuk  mendemonsirasikan

kepentingan bentuk bary fentang ke—

skenario dengan ancaman kasus ter—
buruk itu? Jawabannva adalah suafu
skenario spesifik, dikaitkan dengan

asumsi maksimumnva informasi  dan

kemampuan eksploitasi Uni Soviet,
sebaliknya informasi dan kemampuan
eksploitasi  pihak  Amerika Serikat

vang sangat lemah sekali akan menjadi
ancaman dengan kasus terburuk. Kon-

sen dasar membangun skenario dengan

suatu masalah, biasanya dalam format
ancaman. Sebagal contoh, bagaimana
mendefinisikan masalah tentang dipaku-
nya {pin~down) rudal antar benua Ame-
tika Serikat akhir tahun 1960-an.
Rudal antar benua Uni Soviet ditengarai
dapat menonaktifkan rudal antar benua
Amerika Serikat kurang lebih 20 menit
sampal dengan saat rudal Uni Soviet
sampai ke sasaran terlebih dahulu.
Skenario ini menggambarkan se-

kuensial dan menebarkan lingkungan

GUARTERDESK

lemahan rudal Amerika Serikat, malah
berakhir dengan desain skenario tersebut
mengarah menjadi kebuiuhan proteksi
terhadap stto-silo rudal Amerika Serikat.
Bagaimana dengan skenario untuk
pembelaan atau dukungan{advocacy)?

Kadang-kadang skenario berbasis
ancaman terburuk (worst~case threats)
dikembangkan dalam rangka men-
dukung  kepastian gagal, rusak atau
burul safuan milifernya  menghadapi

ancaman tertentu. Lantas seperti apa

fkriteria itu ini sudah digunakan semenjak
tahun 196 1 untuk mengukur kecukupan
performa kekuatan pertahanan nasional
Amerika Serikat vang ada.

Conioh berikut akan semakin mem-—
perjelas. Berasumsi bahwa Uni Soviet
akan melaksanakan serangan terhadap
kedudukan kekuatan Amerika Serikat
pada posisi slaga minimum sekarang
ini, pertanyaannya bagaimana performa
kekuatan Amerika Serikat menghadapi

serangan tersebut? Isu yang ditampilkan
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- '_ 'buat doh:trm atau aturan :'-kesxagaan

: IP0515 wa' berada pada suatu Jazak mi_'

: mmum' atau pada kedalaman opt:mum
'd1 lepas pantai Gans kedudukaz‘a baracia_ .

'sepanjang parztsn Atian’ul{ cfan pantai

Pasﬁll{, temasuk di éalamnya Telul\ _'

'Memco dan Teluk Hudson Ny

b. Pada wakiu yang clitetapkan se-

%Jelum sezangan, kapal selam nukiir
Uni  Soviet melaksanakan serangan |

simultan terkqordmasx. Masing-masing
meluncurkan  rudal  MIRV (mUIrip.Ie
independent reentry vehicles) dengan
laju dan interval penembakan mak-
simum, pengaturan fusi vang dapat
meminimasikan jumiah - pembom vang
bisa melarikan diri di setiap pangkalan.
Diperhitungkan juga jarak capai dari
pangkalan ke kapal selam, jumlah
pembom di setiap panakalan, laju rata-
rata wakiu tinggal landas, kecepatan,
ketinggian terbang efektif dan arah.

c. Pembom-pembom, fanker, di-
sebarkan secara optimal dan bervariasi

..-__daz} pe:forma skadron '_'Jembom dan
:tanl\ernya menjadl lebih baik.

Bagaxmana : dengan -.-_.oiah mam'? ;
1 S]{enarso vang. bxasa chgunal\an para pe=
Erencana mnhter untuk olah main blasa—
"nya didesain spesﬁlk menghadapl suatu

krisis dan konfllk “Skenario blasanya
dlperankaa untuk mulal suatu masalah
_Akib__at -ketladaap
skepario akan memaksa permainan bezi:—

yang dimainkan.

jalan seperti-yang -ferjadi “kondisi hati
_ini”, di sisi lain para pemain benar-benar

diharapkan merigérti_ masé.la_hnya.

Padahal ﬁerubahan “fondisi awal”
dan pengertian vang sama antar pe-
main amat membutuhkan jaminan ke-
hadiran suatu skenario. Qlah main vang
berperan menggantikan atau menirukan
skenario dapat difokuskan hanya pada
salah satu kegiatan saja, misalnya hanya
menghadapi suatu pelatihan, pendidilan,
isu urduk lebih mengeksplorast lagi,
pengembangan dan lain-kin. Bia di-
gunakan untuk kegiatan ini, perhatikan
ada faktor—fakior lain vang berpengarch
terhadan outcome olah-main.

Contoh, pada saat laly sebelum ja=

beldasalkan“ pern_ntaan' taciz c%an d

]alankan olah yudha iersebut per tahap.
»"Hasﬂnya malah terjadi provokasx pada_'

~siahapan benkutnya Bezangkat dari situ - .
:_disarankan sebalknya skenauo yang :
dibuatberbentuk satu. program yang '

terafur dan terstruiitur _ :
Al{%nr tuhsarz ini perlu dlungkaplxan

'prepos1_sx_ peran _sigegzano_ sebagai ber ikut.

Pertama, d1 hati s_é'i_%é'p 'pe_ranc.éng militer,

‘rencana dan ancaman adalah skenario-

skenario. Kedua, orientasi harga studi

.analitikal akan lebih diemban oleh se-
tiap skenario _'yang ada, dibandingkan

hasil perhitungan aritmatikanya sendiri.
Ketiga, lebih sering daripada tidak,
skenaric yang digunakan sebagai studi
analitikal menakdirkan suatu  hasil
analitikal.

Keempat, kontrol skenario olah
vudha setara dengan konirol outcome
suatiy olah yudha. Sepertinga mem-
bangun skenario dirasakan sederhana,
tetapi sebenarnya tidak. Ada baiknya
teknik mengonstruksi skenario dilatih—-
kan di Lemdik-lemdik. Tentu saja
secara bertingkat, misalnva skenario
tingkat operasional/takiis dilatihkar di

Kobangdikal, uniuk tinokatan nasional

posturnyva secara rutin, serta diberikan
sistern peringatan secara terpendel dan

tercepat, mampu terbang segera dengan

tuhnya Syah Iran, tim olah main RAND
mengeksplorasi  intervensi  militer  di

Teluk Persia, namun sebelumnya Di-
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